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Abstrak

Rendahnya literasi membaca pada siswa yang kurang terpapar dalam budaya membaca, kampus
mengajar hadir dalam program merdeka belajar kampus merdeka (MBKM). Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi dan mendeskripsikan efektivitas program kerja literasi Pojok Baca dan Revitalisasi
Perpustakaan yang dilaksanakan oleh mahasiswa kampus mengajar pada Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Sumber data yaitu siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta.
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Hasil
pada penelitian ini program literasi kampus mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta sudah efektif.
Namun, terdapat faktor pendorong dan penghambat saat dalam pelaksanaan program magang mbkm
kampus mengajar yaitu kurangnya prasarana di sekolah yang menyebabkan program berjalan kurang
maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam pengembangan dan pemberdayaan
literasi yang harus didukung oleh sekolah guna meningkatkan kemampuan literasi siswa.
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Abstract

Low reading literacy among students who are less exposed to reading culture, teaching
campuses are present in the independent campus learning program (MBKM). This research aims to
evaluate and describe the effectiveness of the Reading Corner and Library Revitalization literacy work
program carried out by teaching campus students during the Minimum Competency Assessment (AKM)
at SMP Muhammadiyah 11 Jakarta. The method used in this research is a qualitative approach. The
data source is class VIII students at SMP Muhammadiyah 11 Jakarta. Data collection techniques in
research use questionnaires, interviews and documentation. The results of this research are that the
campus teaching literacy program at SMP Muhammadiyah 11 Jakarta has been effective. However,
there are encouraging and inhibiting factors when implementing the MBKM teaching campus
internship program, namely the lack of infrastructure in schools which causes the program to run less
than optimally. Therefore, there needs to be continuous efforts in developing and empowering literacy
which must be supported by schools in order to improve students' literacy skills.
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Pendahuluan

Konsep Merdeka Belajar Kampus Merdeka terwujud kedalam sembilan bentuk kegiatan
pembelajaran yang memberikan penekanan pada pemberdayaan mahasiswa untuk mengambil peran
aktif dalam proses pembelajaran mereka. Mahasiswa didorong untuk mengambil inisiatif, menentukan
alur pembelajaran yang mereka libatkan dalam pengembangan diri mereka sendiri salah satunya yaitu
program Kampus Mengajar. Program Kampus mengajar dilatar belakangi oleh Indonesia yang sedang
butuh bantuan mahasiswa untuk membantu guru dan peserta didik dalam mendapat kesempatan
belajar pada kondisi terbatas dan kritis selama pandemic covid-19, dengan melakukan inovasi
pembelajaran, mengembangkan strategi dan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan
menyenangkan. Selain itu, membantu administrasi pembelajaran dari segi kelengkapan bahan ajar,
materi, media pembelajaran dan membantu guru kelas dalam penilaian akhir semester (Rahayu
Khotimah elt al., 2021).

Kampus Mengajar juga mengupayakan pemerataan pendidikan di Indonesia. Untuk sasaran
dan kriteria sekolah yang dituju adalah sekolah dengan akreditasi C dan sekolah terpencil yang
membutuhkan bantuan, dengan cakupan pembelajaran literasi dan numerasi (Anwar, 2021).
Berdasarkan fenomena faktualnya, proses literasi yang terjadi di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta
berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa Pertama, Rendahnya minat baca siswa , hal ini dapat
dilihat dari kunjungan perpustkaan dimana siswa jarang sekali berkunjung ke perpustakaan sekolah.
Keadaan perpustakaan dan bahan buku bacaan yang tidak terawat. Kedua, kurangnya inovasi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara pada siswa, dinyatakan bahwa
pembeajaran dikelas dengan metode ceramah dan pemberian tugas yang dominan menyebabkan siswa
cenderung merasa bosan dan kehilangan motivasi dalam belajar.

Dapat dipahami bahwa program ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk dapat
mengembangkan kemampuannya.. Sedangkan bagi peserta didik, kampus mengajar dapat
memberikan dampak positif seperti meningkatkan minat belajar, motivasi belajar, serta meningkatkan
literasi terpadu dan numerasi (Fawaid & Kelndry Widiyanto, 2023) . Meski demikian, namun pada
pelaksanaannya kampus mengajar memiliki kendala atau masalah akademik yang dihadapi khususnya
di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta.

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan akademik yang dihadapi oleh SMP
Muhammadiyah 11 Jakarta yaitu rendahnya minat baca siswa menjadi perhatian utama, terutama jika
melihat hasil survei PISA tahun 2018 yang menempatkan Indonesia pada peringkat 72 dari 79 negara
dalam hal literasi. Fenomena ini juga terlihat jelas di lingkungan sekolah tersebut, di mana hasil
observasi menunjukkan bahwa kebiasaan membaca buku masih minim di kalangan siswa (Santoso elt
al., n.d, 2024) .Selanjutnya, kurangnya inovasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia turut menjadi
kendala yang perlu segera diatasi. Metode ceramah dan pemberian tugas yang dominan dalam proses
belajar-mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta menyebabkan siswa cenderung merasa bosan
dan kehilangan motivasi untuk belajar. Perlu adanya pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis
dan menarik agar dapat meningkatkan minat serta kualitas pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
tersebut (Arifin elt al., 2023).

Pengetahuan siswa sangat dipengaruhi oleh keterampilan membaca. (Kanusta, 2021)
mengungkapkan bahwa membaca merupakan sesuatu yang paling penting dalam belajar karena ilmu
pengetahuan dapat diperoleh apabila kita sering membaca . Pendidikan literasi juga memiiki peran
penting dalam membentuk generasi yang kompeten dalam membaca, menulis serta berfikir Kkritis
(Rahma elt al., 2023) Sehingga untuk mencapai tujuan program literasi ini, sekolah harus memiliki
peran pula dalam memberikan pendidikan literasi kepada siswa (Nisa elt al., 2023) . Kemampuan
literasi yang kuat memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami informasi dengan lebih baik
tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta menyelesaikan masalah yang
kompleks (Fidelsrinur elt al., 2022) .
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Terdapat penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan acuan dari penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan oleh (Wonokerto et al., 2023) dengan judul “Analisis Efektivitas
PROGRAM MBKM-Kampus Mengajar Angkatan | di SDN Wonokerto 3, Kabupaten Jombang, Jawa
Timur . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dengan teknik analisis data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada objek penelitiannya.
Peneliti melakukan penelitian terhadap efektivitas program Kkerja literasi yang dilakukan oleh
mahasiswa kampus mengajar di SMP Muhammdiyah 11 Jakarta. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran Program
Kampus Mengajar dalam meningkatkan literasi siswa tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam pengembangan program literasi yang lebih efektif di Indonesia secara keseluruhan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (Anggito Albi, 2018)
pendekatan kualitatifadalah metode penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalaman terhadap
fenomena yang diteliti dengan menggali makna, persepsi dan pengalaman subjek penelitian secara
detail. Kemudian menggunakan metode deskriptif dengan sumber data pada penelitian ini yaitu siswa
kelas V111 A dan kelas V111 B. Teknik pegumpulan data yaitu wawancara, kuisioner angket, dokumentasi
dan observasi yang menurut Arifin dalam kristanto observasi merupakan suatu proses yang didahului
pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional (Vigih
Helry Kristanto, 2018).

Penelitian ini mendeskripsikan pelaksaan kampus mengajar Angkatan 6 di SMP Muhammadiyah 11
Jakarta dengan teori efektivitas menurut Campbell J.P. (1989:121) dalam Sarwaji (2009) yaitu keberhasilan
program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat output dan input serta pencapaian
menyeluruh (Ramadhanty elt al., n.d, 2023)

Hasil Pembahasan
1. Keberhasilan Program

Suatu program berorientasi pada keberhasilan yang dapat dilihat dari kemampuan dalam
melaksanakan program kerja literasi Pojok Baca dan Revitalisasi Perpustakaan. Efektivitas penerapan
program literasi kampus mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta menurut teori Campbell J.P
(1989:121) dalam Sarwaji (2009) dilihat dari aspek keberhasilan program (Ramadhanty elt al.,
n.d,2023). Dari hasil analisis peneliti ditemukan bahwa program MBKM Kampus Mengajar di sekolah
tersebut sudah berhasil. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis Keberhasilan Program

No Tujuan Temuan Hasil Analisa

1 Memberikan kesempatan Mahasiswa mampu memberikan Selama program
kepada mahasiswa untuk peningkatan fasilitas dan pelayanan  kampus mengajar
memberikan peningkatan di perpustakaan dengan program terlihat siswa mulai
fasilitas dan pelayanan revitalisasi perpustakaan yang berkunjung ke
perpustakaan. dimilikinya. perpustakaan untuk

membaca.

2 Menumbuhkan minat baca Mahasiswa telah optimal dalam Program pojok baca
siswa dengan membuat membuat program pojok baca yang ada dikelas VIII
program pojok baca. sehingga berjalan dengan baik masih tetap ada dan

dalam perkembangan literasi di berjalan dengan baik
sekolah. hingga sekarang.
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3 Membantu sekolah dalam Mahasiswa dan guru telah menjadi ~ Pelayanan mahasiswa
meningkatkan kualitas partner dan saling berkolaborasi dalam program literasi
membaca siswa. selama pelaksanaan kampus dilakukan dengan baik

mengajar berlangsung. dan dapat memberikan
manfaat bagi semua
pihak.

Tabel 1 tentang keberhasilan program meliputi beberapa hal yaitu memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memberikan pelayanan pada program revitalisasi perpustakaan dan pojok baca,
sehingga dapat menumbuhkan minat baca siswa serta membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas
membaca siswa. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris yang
menyebutkan bahwa efektivitas pelaksanaan program kampus mengajar dinilai efektif dalam mencapai
tujuan program (Wonokelrto elt al., 2023)

2. Keberhasilan Sasaran

Keberhasilan sasaran adalah suatu pengukuran efektivitas dalam suatu program dengan
pencapaian realisasi dari tujuan-tujuan yang telah ditentukan dari program yang sudah direncanakan.
Sasaran MBKM- Kampus mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta belum tercapai secara optimal,
hal ini dapat dilihat dari Tabel 2 berikut;

Tabel 2. Analisis Keberhasilan Sasaran

No Aspek Temuan Analisa Data

1 Revitalisasi  Upaya mahasiswa dalam Selama pelaksanaan program kampus mengajar
perpustakaan memberikan fasilitas dan mahasiswa sudah merevitalisasi perpustakaan agar

layanan yang baik untuk layak pakai. Namun, penerapan penggunaan

siswa di SMP perpustakaan tersebut belum berjalan secara

Muhammadiyah 11 Jakarta maksimal karena setelah direvitalisasi oleh
mahasiswa, dua bulan kemudian perpustakaan
dipakai menjadi ruang bk untuk SMA ditempat ,
sehingga menghambat proses pelaksanaan.

2 Pojok baca  Penerapan program pojok  Dalam pelaksanaannya, mahasiswa telah
baca dikelas VIII A dan menerapkan program pojok baca di kelas sasaran
VIII B mampu yaitu VIII A dan VIII B. Hasilnya berjalan dengan
meningkatkan minat baca  efektif. siswa sangat antusias terhadap program
dan semangat belajar siswa yang berjalan dikelas.

Dari Tabel 2 tersebut terlihat bahwa sasaran MBKM-Kampus Mengajar belum optimal, utamanya dalam
program revitalisasi perpustakaan yang disebabkan oleh minimnya ketersediaan ruangan. Namun, pada
program pojok baca berjalan dengan baik dan memberikan manfaat pada siswa hingga sekarang.

3. Kepuasaan Terhadap Program

Kepuasan terhadap program bisa diartikan sebagai tingkat kepuasan yang dirasakan oleh siswa.
Juga merupakan keberhasilan efektivitas yang mengacu pada kepuasan yang dirasakan oleh siswa
terhadap kualitas program kerja atau jasa yang dihasilkan. Berdasarkan hasil angket, diketahui bahwa
siswa merasa puas dengan program MBKM-Kampus Mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta, hal
ini dapat dilihat dilihat dari Tabel berikut.

Tabel 3. Analisis Kepuasan terhadap Program

No Aspek Temuan Analisa Data

1 Tingkat Guru merasa puas Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah, dengan
kepuasan terhadap kinerja kedatangan mahasiswa Kampus Mengajar di SMP
guru mahasiswa dalam Muhammadiyah 11 Jakarta sangat membantu dan
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program pelaksanaan
Kampus Mengajar

puas terhadap hasil kinerja selama program
berlangsung. Guru dan mahasiswa saling
berkolaborasi dan bertukar ilmu agar dapat
mengimplementasikan ilmu yang ada .

2 Tingkat Siswa sangat puas Berdasarkan hasil penelitian di SMP Muhammadiyah
kepuasan terhadap program 11 Jakarta siswa sangat antusias, senang, dan
siswa literasi revitalisasi bersemangat dengan kedatangan mahasiswa kampus

perpustakaan dan
pojok baca yang
diberikan oleh
mahasiswa kampus
mengajar.

mengajar. Mereka merasa memiliki guru baru di
sekolah untuk membantu proses pembelajaran di
kelas. Meskipun program revitalisasi perpustakaan
tidak berjalan dengan maksimal, namun program
pojok baca tetap membantu dan merupakan solusi
bagi masalah tersebut. Berdasarkan hasil kuisioner,
program tersebut sebagian besar siswa menjawab
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
minat baca dan semangat belajar.

Dari Tabel 3 diatas tampak bahwa tingkat kepuasan guru dan siswa di SMP Muhammadiyah 11
Jakarta baik dalam pelaksanaan program kampus mengajar maupun membantu proses belajar dikelas
sangat memberikan dampak positif bagi sekolah. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Fatonah & Lelstari, n.d., 2021) yaitu bahwa adanya tingkat kepuasan kurang bagi guru dan murid
dalam pelaksanaan program kampus mengajar.

4. Tingkat Input dan Output

Mengenai efektivitas, tingkat Input dan Output dapat diketahui dari perbandingan antara
masukan (input) dengan keluaran (output). Penelitian ini menemukan bahwa sasaran prasarana
mahasiswa sebagai input dan output Program MBKM-kampus mengajar sudah ada dan menghasilkan
pola pembelajaran yang lebih menarik. Hanya saja sekolah tersebut dalam sarana dan prasarana kurang
memadai untuk kelanjutan pelaksanaan program revitalisasi perpustakaan. Lebih detailnya pada table 4
berikut;

Tabel 4 Analisis Input dan Output Program
Temuan
Dalam penyediaan sarana prasana yang

Analisa Data
Sekolah telah menyediakan sarana

No Aspek
1 Input

dimiliki sekolah sudah cukup baik,
meskipun terdapat hambatan dalam

pelaksanaannya. Kemudian ada perubahan

perpustakaan yang direvitalisasi oleh
mahasiswa dari tata letak bentuk dan

dan prasarana bagi mahasiswa
dengan baik. Namun ditengah
program magang Yaitu dalam
waktu dua bulan, prasarana
perpustakaan yang sudah

ketersediaan bahan bacaan buku baru. direvitalisasi dipakai menjadi
ruang bk SMA ditempat.
2 Output Penggunaan fasilitas sarana dan prasarana  Pemanfataan fasilitas yang

diberikan sekolah sudah
mendukung.

sekolah mendukung, keterbukaan sekolah
dalam memfasilitasi mahasiswa dalam
pelaksanaan program sudah sangat baik,
sehingga dalam pelaksanaan program
sudah diterima dengan baik,

Dari analisa Tabel 4 diketahui bahwa tingkat input dan output pada pelaksanaan Program Kampus
Mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta sudah cukup baik, walaupun masih ada hambatan dalam
pelaksnaannya, utamanya fasilitas prasarana yang kurang memadai .
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5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Pencapaian tujuan menyeluruh dapat dilihat dari sejauh mana MBKM-Kampus mengajar
mampu melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan. Dalam hal ini pencapaian tujuan diukur dari
penilaiain efektivitas dari program kerja revitalisasi perpustakaan dan pojok baca. Keberhasilan tujuan
dapat dilihat dari sebelum dan sesudah pelaksanaan program.

Tabel 5. Analisis Pencapaian Tujuan Menyeluruh

No Aspek Temuan Hasil Analisa
1 Revitalisasi Mahasiswa melakukan Peran mahasiswa dalam revitalisasi perpustakaan
perpustakaan revitalisasi membawa dampak positif dan perubahan
perpustakaan signifikan bagi sekolah. Dari sebelum pelaksanaan
disekolah MBKM- kampus mengajar perpustakaan terlihat

kumuh, kotor dan tidak terawat. Setelah dilakukan
revitalisasi, perpustakaan menjadi lebih terawat
dan layak dikunjungi siswa untuk singgah
membaca. Namun dalam segi pemakaian atau
kebermanfaatan tidak berjalan secara optimal
dikarenakan keterbasan prasarana yang kurang
memadai yaitu ruangan disatukan atau dipakai
untuk ruang bk SMA ditempat.

2 Pojok baca Mahasiswa Dalam pelaksanaan program pojok baca
memberikan program  mahasiswa mempunyai dampak yang positif bagi
kerja literasi berupa siswa kelas VIIl. Dengan program pojok baca
pojok baca minat baca siswa jadi meningkat dan

menumbuhkan semangat siswa dalam belajar.
Dampak keberhasilan sesudahnya masih berjalan
hingga sekarang.

Dari analisa Tabel 5 pada pencapaian tujuan menyeluruh meliputi keberhasilan tujuan sebelum dan
sesudah pelaksanaan program yang sudah berjalan kurang baik. Hasil dari revitalisasi prpustakaan hanya
berlangsung selama dua bulan . Meski demikian, manfaat dari program literasi MBKM-kampus
mengajar Angkatan 6 dengan program kerja pojok baca dapat dirasakan oleh semua pihak, baik dari
pihak sekolah , siswa maupun mahasiswa.

Hasil Penelitian

Kepuasan Terhadap program
Kepuasan Terhadap Program Pojok Baca Revitalisasi Perpustakaan

=Ya92% = Tidak 8% = Ya86% = Tidak 14%

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, program literasi Revitalisasi perpustakaan
dan pojok baca yang dijalankan oleh mahasiswa kampus megajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta
sudah berjalan dengan efektif. Kemudian implementasi dari program tersebut dapat dilihat dari Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang merupakan penilaian kompetensi mendasar yang diperlukan oleh
peserta didik. Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen yaitu kurikulum, pembelajaran dan asesmen.
Asesmen dilakukan untuk mendapatkan informasi mengetahui capaian peserta didik terhadap

734



Ika Rahmawati & Abdul Rahman Jupri | Efektivitas Program Kerja Literasi Kampus Mengajar Pada Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) Siswa Kelas VIl di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta

kompetensi yang diharapkan. Maka dari itu AKM diharapkan mampu memicu perbaikan atas kualitas
belajar-mengajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa AKM menilai kemampuan kognitif peserta didik dalam
kebijakan Merdeka Belajar khususnya dalam literasi. Hasil AKM di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta
menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada Pretest-Postest AKM yang telah dilaksanakan disekolah
tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa program kerja literasi kampus mengajar yang berupa
revitalisasi perpustakaan dan pojok baca yang sudah berjalan dengan efektif membawa dampak positif
bagi pelaksanaan AKM yang dibuktikan dengan meningkatnya penilaian skor pretest siswa berjumlah
565,36 dan postest dengan jumlah skor 657,14. Dapat dilihat pada diagram berikut;

Penjumlahan Skor AKM
700

650
600

550

500

m Pretest 565,36  m Postest 657,14

Simpulan (Penutup)

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa program literasi kampus
mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta sudah efektif. Hal ini diukur dari lima aspek efektivitas
program yakni keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input
dan output , serta pencapaian tujuan menyeluruh. Dari keberhasilan program tersebut, membawa
dampak positif pada Mata peajaran Bahasa Indonesia yang diukur dalam proses AKM.

Adapun faktor pendukung pelaksaan program MBKM-Kampus Mengajar pada penelitian ini
yaitu (1) Adanya keterbukaan dari Dinas Pendidikan Jakarta Pusat dengan DPL Kampus Mengajar
dalam menerima mahasiswa yang telah berpartisipasi pada pelaksanaan Program Kampus mengajar. (2)
Dukungan penuh dari asal Perguruan Tinggi masing-masing mahasiswa dalam pelaksanaan Program
Kampus Meengajar. (3) Kolaborasi antara mahasiswa dan staf guru sekolah terkait. Bersama memiliki
tujuan dalam membawa perubahan tantangan pendidikan di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
diberikannya ruang untuk berinovasi dalam pembelajaran literasi melalui program pojok baca
revitalisasi perpustakaan.

Selanjutnya, terdapat juga faktor penghambat dalam pelaksanaan program revitalisasi
perpustakaan dan pojok baca Kampus mengajar di SMP Muhammadiyah 11 Jakarta pada penelitian ini
yaitu kurangnya prasarana di sekolah yaitu ruangan yang menyebabkan revitalisasi perpustakaan tidak
berjalan secara optimal. Revitalisasi perpustakaan hanya beroperasi selama dua bulan dan menjadi tidak
efektif dikarenakan ruangan perpustakaan yang secara tiba-tiba dijadikan ruang bk oleh SMA ditempat.

Berdasarkan hasil analisa dalam penelitian ini maka peneliti ingin memberikan saran yaitu
adanya peningkatan fasilitas prasarana sekoah agar dapat mendukung proses pembelajaran secara
maksimal serta perlu evaluasi program kerja setelah pelaksanaan program Kampus Mengajar
dilaksanakan. Selain itu, orang tua juga harus ikut berpartisipasi dan lebih memerhatikan keberhasilan
pendidikan anaknya, hal itu disebabkan karena peran orang tua sangat penting dalam mempersiapkan
segala aspek perkembangan anak (Riski Rahayu elt al., 2023).
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